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PROSPEK PEMANFAATAN TRICHODERMA SEBAGAI PUPUK HAYATI 

DALAM PEMELIHARAAN BIBIT TANAMAN KERASKHAS WONOSALAM 

Prospects of Using Trichoderma as Biofertilizer in Care of Wonosalam 
Typical Plant Seedlings 
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Abstract. Biofertilizer is the right solution to overcome the decline in plant fertility in eggplant plants 
because it can improve the physical, chemical and biological properties of the soil. This research aims to 
find out how effective biological fertilizer is on eggplant plants, which represent the type of test plant. 
The methods used include isolation and identification of biological agents, formulations, performance 
tests, as well as describing the projected use of Trichoderma biofertilizers in durian and coffee nurseries. 
The biological agent fungus determined is Trichoderma sp. Tc-051. Application of a bulk solid formula 
with biocarrier material effectively helped the growth of eggplant seedlings as test plants by increasing 
the height and number of leaves by 71.21 and 22.53% respectively. Biofetilizer has the potential to be 
used for cultivating durian seedlings and typical Wonosalam coffee, the production of which can be 
collaborated between farmer groups and the Agrotechnology Study Program at Muhammadiya Sidoarjo 
University (MSIDA) supported by the UMSIDA Microbiology and Biotechnology Laboratory. 

Keywords: Biological agent, biofertilizer, growth, eggplant,Trichoderma, 

 
Abstrak. Pupuk hayatimerupakansolusi yang tepatuntukmengatasipenuruankesuburantanaman pada 
tanaman terong karenadapatmemperbaikisifatfisik, kimia dan biologitanah. 
Penelitianinibertujuanmengetahuibagaimanefektifitaspupuk hayati terhadaptanamanterong, yang 
mewakilijenistanamanuji. Metode yang dignakanmeliputiisolasi dan identifikasiagenhayati, formulasi,uji 
keragaannya, sertamendeskripsikanproyeksipemanfaatan biofertilizer Trichoderma pada 
pembibitanduren dan kopi. Fungi agenhayati yang terdeterminasiadalah Trichoderma sp. Tc-051.  
Aplikasidalam formula 
padatancurahdenganbahanpembawabiokarefektifmembantupertumbuhanbibitterongsebagaitanaman 
uji denganmeningkatkantinggi dan jumlahdaunmasing-masing71,21 dan 22,53%.   
Biofetilizerberpotensidigunakanbagipemeliharaanbibit durian dan kopi khasWonosalam yang 
produksinyadapatdikerjasamakanantarakelompoktani dan Prodi 
AgroteknologiUniversitasMuhammadiyaSidoarjo (MSIDA) yang didukungLaboratoriumMikrobiologi dan 
Bioteknologi UMSIDA. 

Kata kunci:Agen hayati, pertumbuhan, pupuk hayati, terong, Trichoderma 

mailto:sutarman@umsida.ac.id
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PENDAHULUAN 

   Durian dan kopi lokal  khas Wonosalam adalah dua komoditas penting yang selain 

mempengaruhi perekonomian masyarakat setempat baik sebagai produk budidaya pertanian 

juga sebagai bagian dari integrasi bisnis agrowisata berbasis kawasan, di sampingmenjadi 

perhatian konsumen sebagai manfaat untuk kesehatan[1]. Selainitukeduakomoditasini juga 

berpotensimenjadiperhatianpasar domestik tetapi juga internasional [2].   

Tantangankesuburantanah yang menurundariwaktukewaktu juga 

menjadiancamanbagikemampuanhidupbibittanamanpertaniantermasukbibit durian dan kopi. 

Untukmempertahankanpertumbuhan dan kesehatantanaman, 

makapembudidayasenantiasamenggunakanpupuk dan pestisida kimia sintetis yang 

sudahtentuakanmenimbulkankerusakanlingkungan dan 

menghambatkehiduanmikrobamenguntungkan di dalamtanah dan organismemenguntungkan 

di permukaantanah[3], [4],mengancamkehidupan dan ketersediaanmusuh alami hama di 

pertanaman dan sekitarnya[5, 6]. 

Dalambudidaya tanaman termasukpemeliharaanbibittanamankeras yang 

tidakbijakseringmenimbulkanpenurunanbahanorganiktanahtermasuk pada media 

tanambibitkhususnyapenurunankesuburanbiologidi sampingsecarafisik dan kimia[7, 8].   

Untuk memperbaikikesuburan media tanam dan meningkatkanpertumbuhan dan 

kualitasbibit, makadiperlukan alternative sumberdayanbagipemeliharaanbibit yang 

ramahlingkungan, efisien, tapiefektif. 

Sehubungandenganinidiperlukanpenciptaaninteraksikomponenfisik, kimia, dan biologi yang 

kondusifbagipertumbuhanbibit.  

Salah satu alternative 

untukmemberikandukunganbagiupayaperbaikanagroeokosistemlahanpertaniankhususnya 

pada interaksiantarakomponenpenting di 

rhizosferpertanamanadalahmemperkayaagenhayatiTrichoderma di pertanamanbaik yang 

diaplikasikansebagaipemupukandalambentuk biofertilizer 

maupundalambentukpenyemprotansebagaibiopestisidauntukmemberikanperlindungankeseha

tan dan produktivitastanaman. 

Fungi agen hayati Trichoderma ialah yang memiliki kemampuan dalam melakukan proses 

biofertilasi dengan merombak bahan organik menghasilkan nutrisi sekaligus membantu 

tanaman dalam menghadapi organik, serta dapat melindungi tanaman dari serangan patogen 

cekaman dan tekanan lingkungan yang merugikan[9]. Trichoderma selain terbukti mampu 
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menekan patogen pada perakaran dan tajuk tanaman, juga efektif membantu menyediakan 

nutrisi bagi tanaman sebagai konsekuansi keberhasilannya merombak bahan).  

Penelitian ini bertujuan menemukan fungi agen hayati Trichoderma indigenus yang 

dapat manfaatkan sebagaipupukdalamkegiatanpembibitan dan pemeliharaanbibit durian dan 

kopi  yang berkualitassekaligusberperansebagaipensubtitusipupkkimiasintetis yang 

tidakramahlingkungan. 

 

METODE 

 

Penelitianobservasi dan pengambilansampeltanahdilaksanakan di lahan di 

dusunKwedenkembar, DesaKwedenkembar, KecamatanMojoanyar, KabupatenMojokerto, 

serta di LaboratoriumMikrobiologi dan Bioteknologi  (LMB) dan RumahKaca Prodi 

AgroteknologiUniversitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA).  Kegiataniniberlangsung pada 

September-Desember 2023. 

 

PengambilanSampel dan IndentifikasiAgenHayati 

Sampeltanahdiambil di lahanagroforestridengantanamanpokokpinus (Pinus merkusii) dan 

beberapatanamanpertanian yang pernahditanamtermasukrumputgajah, Tanah 

diambildaritigatitik yang berbedadenganjarakantartitik minimal 10 meterdarikedalaman 5-20 

cm masing-masing 100 gram, kemudiandicampur dan diaduksecaramerata.  Tanah 

darilapanginidibawakeLaboratorium LMB-UMSIDA untukdiisolasi fungi Trichoderma-nya. 

Sebanyak 5 garmtanahdicuplikdarisampel dan diencerkandengan air dalam Erlenmeyer 

hinggamencapai volume 100 ml.  Setelah diaduk rata, suspense yang 

terbentukdicuplikdenganmenggunakan syringe sebanyak 1 ml dan disemprotkankepermukaan 

media PDA-klorempenikol pada cawan petri 9 cm hinggamerata.  Selanjutnyadiinkubasiselama 

3 hari.  Semuakegiataninokulasi dan inkubasitersebutdilakukandalamsuasanaseptik di dalam 

“kotakisolasi”.  Setelah muncultitikhalus yang berwarnahijau, 

dicupliksecarahalusdenganmenggunakanujungjarumose dan 

cuplikankeciltersebutdiinokulasikankepermukaan media PDA-kolrampenikolbarudenganposisi 

di tegah-tengahcawan, kemudiandiinkubasiselama 10 hariatauhinggaseluruhcawandipenuhi 

oleh koloniTrichoderma.  Pemurnian isolate inimenggunakan 6 cawan petri. Setalh masa 

inkubasi,maka isolate Trichodermadipanenuntukdigunakandalamformulasipupukhayati 

(biofertilizer). 
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Untukmemastikanjenis yang diisolasi, makahifa dan konidiospora fungi 

diperiksadibawahmikroskop dan diperbandingkandenganmorfologi dan 

kriteriasepertidinyatakan pada beberapajurnalilmiahrelevan. 

 

FormulasiPupukHayati 

Hasil perbanyakan isolate agenhayatidipanen dan 

ditempatkankedalambejanaalatpenghancur (mixer).  Penghancurandilakukanselamatigamenit, 

hasilnyadituangkankedalam Erlenmeyer kapasitas 1000 ml. Setelah dicmpur air dan 

diadukmerata, dituangkankedalambejanakapasitas lima liter  dandiadukmerata. Suspensi yang 

mengandungsporaTrichodermainidituangkansedikit demi sedikitkedalamwadah yang 

berisibiokarseberat 10 kg untukdiaduksecaramerata.  Selanjutnya formula yang 

terbentukinisiapdigunakanuntukpemupukan (sebagai biofertilizer) dan 

disemprotkanketajuktanamanatautanah (sebagaibiopestisida). 

 

AplikasiPupukHayatiTrichoderma pada Tanaman Uji 

Sebanyak 10 polibag yang sudahdiisitanah media tanamdisiapkanuntukpercobaan uji 

aplikasiterbatas.  Sementaraitudisiapkanbibittanaman yang akandiuji. Masing-masing polybag 

diberikanpupukhayatiTrichodermadengancaramencampurkansebanyak50 gramkedalamtanah 

media tanam di bagianpermukaanhingga 15 cm kekedalaman media tanamdalampolibag.  

Ketikakecambahsudahtumbuhdenganukuran 10 cmdippindahkankedalam polybag. 

Tanamandipeliharadenganmelakukanpenyirmantiaphari (pagi dan 

sore).SelanjutnyadilakukanpenyemprotanTrichoderma  pada duamingusetelahtanam.  

Untukmendapatkan suspense semprot, dituangkan formula Trichodermadalambiokar (padat) 

sebanyak 100 gr kedalam air sterildndirendamselamaminimaldua jam; 

setelahdiadukmeratakemudiandisaring.  Air saringanandituangkedalamhand sprayer dan 

disemprotkanhinggaseluruhpermukaantanamanterbasahi.  

Selanjutnyadilakukanpengamatantiaphariselamasatubulan. 

 

Aplikasi Biofertilizer TrichodermadalamPembibitan dan PemeliharaanBibit 

Untukmenyusunsuatuproyeksipemanfaatnbiofertilizer Trichodermadalampembibitan dan 

pemeliharaanbibit durian dan kopi Wonosalam, 

makadilakukankajianreferensidariberbagaijurnal dan dokumen yang berisi data sekunder, 
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sertaobservasi di lapang. Selanjutnyadilakukanpendekatanberupa(i) 

analisissintesadenganmengumpulkankajianteoritis yang relevanterkait (ii) hasilobservasi dan 

wawancaradengannarasumber, sehinggakemudiandilakukanpenarikankesimpulan yang 

berorietasi pada penentuanproyeksipemanfaatandimaksud. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil IndentifikasiAgenHayati 

Secaramakroskopistampakkoloni fungi yang ditumbuhkan pada media PDA-

kloramfenikolsepertianyamanmiseliumwarnahijaukeputihandenganpolapertumbuhanmenujut

epicawan yang membentuklingkaran; 

sementarasecaramikroskopisterlihatkonidiosporamembulathialin (Gambar 1).  

IsolatdapatdideterminasisebagaiTrichodermasebagaiTrichpoderma sp. Tc-051 

denganhifaberdiameter3,83±0,65µm dan diameter spora 

2,81±0,57µm.Berdasarkanpengamatanmorfologibaiksecaramakroskopismaupunmikroskopista

mpakadakemiripandengansalah satu isolate koleksiLaboratorium  LMB-UMSIDA  

yaituTrichodermaasperilum Tc-Jro 01[10, 11].  Benang-benanghifayang 

hialininimerupakankumpulansel-sel yang memilikidindingselnyaterjalin oleh 

makromolekulkhas fungi yakniselulosa dan kitin[12]. 

 

 

Gambar 1.  KoloniTrichodermasp Tc-51 dan konidiosporanya 

 

 

Formula PupukHayatiTrichoderma 

Setelah mendapatkan hasil perbanyakan isolat agen hayati untuk bisa mendapatkan pupuk 

hayati Trichodema maka akan dilakukan banyak prosedur untuk bisa menjadi pupuk hayati 
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Trichoderma seperti agen hayati yang diencerkan dalam bentuk cair dengan perbandingan 1 

cawan dicampur 500 ml air steril.Trichoderma yang halus dapat di campurkan dengan air 

dengan ukuran 5 liter air dan diaduk merata. Pemberian air dengan ukuran 5 liter diberikan 

agar dapat membasahi seluruh biokar atau dengan sekam bakar yang di gunakan untuk bisa 

mendapatkan pupuk hayati. Suspensi yang mengandung spora Trichoderma ini di tuangkan 

sedikit demi sedikit kedalam wadah yang berisi biokar untuk di aduk secara merata.Formula 

yang sudah terbentuk atau yang sudah di campur sehingga menjadi pupuk hayati bisa dapat di 

aplikasikan ke dalam media tanam dengan pemberian pupuk hayati Trichoderma 50 gram 

dibagian permukaan hingga 15 cm kedalam media tanam dalam polybag. 

Hasil Uji EfikasiTerbatas 

        Hasil uji keragaanagenhayati yang 

sudahterfrmulasiinimenunjukkanbahwaTrichodermaberpengaruhterhadappertumbuhanbibitte

ronghinggasatubulansetelahtanam (p<0,05) (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Hasil uji-t pengaruhTrichodermaterhadaptinggi dan jumlahdauntanamanterong 

 Tinggi tanaman  Jumlahdaun 

 
AplikasiTrichoder

ma 
TanpaTrichoder

ma 
 AplikasiTrichoder

ma 
TanpaTrichoder

ma 

Mean 16,83* 9,83  3,67** 3,00 

Variance 0,08 0,58  0,33 1,00 

t Stat 12,12 
 

 1,0  

P(T<=t)  2,92 

 

 0,42  

Cabe t 
Critical  

0,01 

 

 
4,30 

 

*PeningkatantinggitanamanterhadaptanpaTrichoderma71,21%; 

**PeningkatanjumlahdaunterhadaptanpaTrichoderma22,53% 

 

Pertumbuhan tanaman terong dapat tumbuh lebih panjang dan jumlah daun lebih banyak 

Hal ini disebabkan Trichoderma sp, mengeluarkan komponen aktif seperti hormon auksin yang 

merangsang pembentukan  akar lateral. Pada 

perlakuanTrichodermatampakbahwapertumbuhanvegetatifbibittanamanteronghinggasatubula

nsetelahaplikasilebihtinggidibandingkantanpaTrichoderma.  Hal 

inimembuktikanbahwaTrichodermamembantutanamandalammenyediakannutrisi dan 

persenyawaan yang yangdibutuhkantanaman[13]. Hasil penelitian lain 
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menunjukkanbahwaTrichodermaefektifmeningkatkanpertumbuhantanamanbawangmerah[14, 

15], c a b e m e r a h [ 1 6 ] ,  kentang[17, 18],kedele[19–23],  jahemerah[24], 

danbibittanamanperkebunansepertimangga[25] dan cengkeh [26].  Pada 

percobaaninimenunjukkanadanyapeningkatantinggibibittanamanterongsebesar 71,21% dan 

jumlahdaunbibittanamanterongsebesar 22,53% denganperlakuanTrichoderma.  

KontribusiagenhayatiinidimungkinkanmengingatkemampuanTrichodermadalammemproduksi 

indole acetic acid (IAA) yang diperlukantanamanbagipertumbuhannya[10]. 

 

Aplikasi Biofertilizer Trichodema pada Bibit Durian dan Kopi Wonosalam 

Pembibitan tanaman durian. Pembibitandilakukanbiasanyadengan cara okulasi. 

Okulasiadalah penggabungan dua bagian tanaman yang berbeda sehingga tumbuh sebagai 

satu tanaman setelah terjadi regenerasi jaringan pada bekas luka sambungan. Teknik okulasi 

dilakukan dengan dua cara yaitu okulasi menggunakan satu batang bawah dan okulasi dua 

batang bawah. Teknik okulasi satu batang bawah menggunakan batang atas (entres) dan 

batang bawah. Selainitu pembibitan dapatdilakukandenganmemanfaatkanbiji durian.  

Kegiatanpembibitan diawali dengan pemilihan lahan atau lokasi yang cocok untuk 

pertumbuhan tanaman durian, penyemaian bibit durian agar dapat menghasilkan hasil 

tanaman yang baik sebaiknya menggunakan dengan pupuk organik dan dilakukan kedalam pot 

atau polybag, pemeliharaan tanaman durian seperti halnya pada tanaman lain yaitu dengan 

cara di siram setiap pagi dan sore setiap harinya. 

Pembibitan tanaman kopi. Setelah biji kopi di seleksi maka tanaman kopi siap untuk 

di tanam,  dalam proses pembibitan biji kopi dilakukan awal seperti memilih tempat 

penyemaian yang cocok untuk menanan kopi. Setelah tempatnya cccok melapisi lahan dengan 

menggunakan pasir halus dengan tebal 5-10 cm, lahan disiram terlebih dulu dengan 

menggunakan pestisida organik agar tidak terjadi tumbuh fungi atau jamur, setelah itu tanam 

biji kopi hasil seleksi dengan posisi berbaris ke bedengan, pastikan bagian punggung biji kopi 

berada menghadap ke atas saat di benamkan, lahan yang sudah di tanami biji kopi setelah itu 

di beri alang alang atau potongan jerami hingga menutupi bedengan supaya kelembapan 

tanah tetap terjaga, pemeliharaan pada tanaman kopi dengan melakukan penyiraman 

bedengan setiap hari pada saat pagi dan sore. 

Pemeliharaandalampembibitanmerupakankegiatan yang 

sangatmenentukankeberhasilanpembibitanhinggasiapditanamkelapang.  Pada 

faseiniketersediaanpupukmutlakdiperlukan.  Namundemikianefisiensi dan kesehatanbibit dan 
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media tanamharusmendapatpriorotas.  Penggunaan biofertilizer 

merupakanjawabanatastuntutaefisiensi, kesehatanbibit, dan kesehatan media tanam. 

        Biofertilizer 

Trichodermabukansajamemberikanefekmendukungpertumbuhantanamantetapi juga 

mendukungpertumbuhanpopulasimikrobamenguntungkanlainnya di dalamtanah[13],  

membantutanamandalammenghadaicekamanlingkunganpertanaman[10, 27], 

sertamampumelindungitanamandarigangguanberbagai fungi patogen[28]dan bakteri 

pathogen [29].  Berbagaipatogen   di pembibitan yang mampudikendalikan oleh 

Trichodermaadalahmeliputi: Colletotrichum spp.penyebabantraknose pada cabe[29,30],  

Fusarium oxysporumpenyebabbusuk pangkal batangcabe merah[32]–[34], Phytopthora 

palmivora penyebabhawar daun bibit kakao[35],  berbagaipatogendamping off[36], pathogen 

penyebabbusuk batang tanaman jeruk[37], dan Pestalotia theae  penyebabhawar 

daunberbagaitanaman keraslainnya[38]–[42]. 

Biofertlizer ini di produksi di laboratorium mikrobilogi UMSIDA, Biofertilizer ini akan di 

distribusikan kepada masyarakat dengan langkah awal yang dilakukan adalah memberikan 

edukasi kepada masyarakat tentang keunggulan dari Trichoderma dan mempraktikkanya 

ketika masyarakat sudah tahu dari fungsi dan keunggulan biofertilizer Trichoderma. 

Pengenalan biofertilizer Trichoderma kepada masyarakat di dampingi oleh dosen dan 

mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Agenhayati yang diisolasidarilahan agroforestry yaituTrichoderma sp. Tc-051 

berpotensiuntukdimanfaatkandalampembibitan dan pemeliharaanbibittanamandurian dan 

kopikhasWonosalamsebagaipupukhayatiyang dapatmemelihara dan 

meningkatkanpertumbuhanbibit.  Biofertilizer dapatdiproduksi di 

Labortoriumdenganmelibatandosen dan 

mahasiswamulaipelatihanhinggapendampinganbagimasyarakatpetani dan pelakupembibitan 

durian dan kopi yang ramahlingkungan. 
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